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Kosakata merupakan komponen krusial dalam penguasaan bahasa Inggris, 

berperan sebagai fondasi untuk membentuk kalimat dan memahami teks. 

Penelitian ini berfokus untuk mengevaluasi penggunaan  flash card dalam 

penguasaan kosakata pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa di tingkat 

sekolah dasar. Flash card, sebagai media visual dan interaktif, 

menggabungkan elemen gambar dan teks untuk membantu pemahaman dan 

memperkuat daya ingat siswa. Berdasarkan teori konstruktivisme, 

pembelajaran dengan flash card mendorong interaksi sosial serta 

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa dengan menngunakan flash card secara signifikan 

mampu meningkatkan penguasaan kosakata siswa, dengan nilai rata-rata 

meningkat dari mula dengan nilai rata-rata 37 pada siklus I dan meningkat 

dengan nilai rata-rata 84 pada siklus II. Selain itu, penggunaan flash card 

juga berkontribusi pada peningkatan partisipasi aktif, motivasi, dan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan kosakata baru secara 

kontekstual. Oleh karena itu, flash card terbukti mampu meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris pada siswa ditingkat sekolah dasar. 

Keywords: 

Kosakata,  flash card, 

pembelajaran bahasa 

inggris 

 

artikel global journal education and learning dengan akses terbuka dibawah 

lisensi CC BY-4.0  

 

  

PENDAHULUAN 

 

Penguasaan kosakata seseorang berperan penting dalam menentukan keterampilan 

berkomunikasi dan kemampuannya memahami informasi. Kosakata umumnya adalah 

kumpulan kata dalam suatu bahasa yang diketahui dan digunakan oleh penuturnya; ini 

mencakup keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Nastiti (2017) 

menyatakan bahwa kosakata adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan kata-

kata tertentu dalam bahasa tertentu, baik secara lisan maupun tulisan.  
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Pembelajaran kreatif diperlukan dalam dunia pendidikan yang terus berubah agar siswa tetap 

tertarik dan termotivasi. Alat sederhana yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi di kelas, flash card adalah salah satu teknik yang sangat diminati. Dengan 

menggunakan flash card, siswa tidak hanya dilatih untuk mengungkapkan pendapat mereka, 

tetapi mereka juga secara aktif memperluas kosakata mereka. Penguasaan kosakata sangat 

penting dalam pembelajaran bahasa Inggris karena membantu siswa memahami dan 

menggunakan bahasa dalam berbagai situasi. Namun, masalah seperti kesulitan melafalkan 

kata dan berbicara dalam bahasa Inggris sering terjadi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa, pendekatan pembelajaran yang interaktif dan mendorong 

partisipasi aktif siswa diperlukan. Card flash telah terbukti sebagai salah satu cara terbaik 

dalam.  Flash card telah terbukti sebagai salah satu metode yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 

Menurut Albralhalm Malslow dalam Hartati, T., & Panggabean, E. M. (2023), ini didukung 

oleh beberapa teori pembelajaran, yaitu: 

1. Teori Konstruktivisme: 

a. Piaget: Menekankan pentingnya pengalaman langsung dan pembentukan 

pengetahuan oleh siswa. Melalui flash card, siswa membangun pemahaman 

kosakata bahasa Inggris melalui interaksi dengan teman-temannya. 

b. Vygotsky: Menyoroti peran sosial dalam pembelajaran. Flash card menciptakan 

zona perkembangan proksimal (ZPD), memungkinkan siswa belajar dengan 

bantuan teman sebaya. 

2. Teori Belajar Sosial: 

Bandura: Menegaskan pentingnya pemodelan dan penguatan. Ketika siswa melihat 

teman-temannya menggunakan kosakata baru, mereka terdorong untuk meniru dan 

mempraktikkannya. 

3. Teori Motivasi: 

Maslow: Dalam hierarki kebutuhan Maslow, rasa dihargai dan diakui sebagai bagian 

dari kelompok merupakan motivasi yang penting. Flash card memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berbagi pendapat, sehingga mereka merasa dihargai. 

 

Menurut Angreany (dalam Wahyuni, 2017), flash card adalah media pembelajaran yang 

berupa kartu kecil dengan gambar, biasanya foto, simbol, atau ilustrasi. Gambar-gambar 

terletak di sisi depan kartu, dan kata-kata atau kalimat yang terkait dengan gambar terletak di 

sisi belakangnya. Flash card dibuat untuk menarik perhatian siswa pada ide-ide yang terkait 

dengan gambar yang ada di dalamnya.   

 

Menurut Arsyad, dalam penelitian yang dilakukan oleh Halim Qoribu Syarif dan M.V. 

Reominingsih (2016), flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau simbol yang 

membantu siswa memahami konsep yang diwakili oleh visual pada kartu. Dalam penelitian 

yang sama, Susanto menyatakan bahwa flash card dapat berbentuk persegi panjang, persegi, 

atau segitiga dan berfungsi sebagai alat bantu untuk melatih kemampuan berbicara siswa, 

membantu pengembangan keterampilan bahasa mereka.  
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Menurut para ahli, flash card adalah alat pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 

mempermudah pembelajaran. Flash card berfungsi sebagai perantara yang membantu anak 

dalam berbagai aspek perkembangan mereka, terutama dalam hal bahasa. Media ini membuat 

siswa lebih mudah memahami kosa kata dan ide baru. Flash card yang berisi gambar, kata-

kata, atau kombinasi keduanya dimaksudkan untuk memperluas kosakata siswa dan 

membuatnya lebih mudah diingat dan dipahami. 

 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa flashcards berguna untuk mengajarkan kosakata 

bahasa Inggris. Berikut ini adalah beberapa keuntungan utama dari penggunaannya:  

1. Meningkatkan daya ingat,  siswa lebih mudah menghafal kosakata karena flashcard 

memiliki elemen visual dan teks. Gambar pada kartu flash meningkatkan retensi 

informasi dengan bekerja sama dengan kode verbal Paivio dalam Stephen, (2011).  

2. Menggunakan flashcard meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dan membuat 

pembelajaran lebih interaktif. Hal ini membuat siswa lebih fokus dan tertarik pada 

materi yang disampaikan (Puspitasari et al., 2022).  

3. Flashcard praktis dan berguna dapat digunakan dalam berbagai lingkungan, baik di 

dalam maupun di luar ruangan. Mereka dapat digunakan oleh pendidik untuk 

mendorong partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan, seperti latihan berbicara, 

diskusi kelompok, atau permainan yang merangsang partisipasi siswa (Fitriyani, 

2023). 

4. Flashcard membantu siswa memahami kosakata karena mereka memiliki hubungan 

langsung dengan gambar. Menerjemahkan, membaca, dan menulis ulang kosakata 

adalah contoh proses belajar yang bermanfaat dan bermanfaat (Amelia, 2021; Aini, 

2022).  

5. Meningkatkan keterampilan berbahasa secara keseluruhan. Flashcards membantu 

siswa membaca dan berbicara, terutama di tingkat pendidikan dasar, selain membantu 

mereka menguasai kosa kata (Laila, 2019).  

 

Dengan berbagai manfaat tersebut, flashcard merupakan media pembelajaran yang relevan 

dan efektif. Flashcard dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam penguasaan kosakata 

bahasa Inggris jika digunakan secara kreatif. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Model ini terdiri dari dua 

siklus dan memiliki empat tahapan utama: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Siklus ini terdiri dari Siklus I dan Siklus II. 

Siklus II digunakan sebagai perbaikan jika indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada 

Siklus I tidak tercapai.  
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Tahapan-tahapan tersebut mencakup satu siklus penuh. Perencanaan untuk siklus berikutnya 

diperbaiki dengan mengurangi pernyataan guru yang terlalu mengontrol siswa, yang 

meningkatkan kemandirian mereka. Setiap siklus PTK tidak berhenti, dan jika hasil yang 

diinginkan telah dicapai, penelitian dihentikan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus: Siklus I 

terdiri dari empat tahap utama:  Perencanaan, b) Pelaksanaan c).Observasi, dan d). Refleksi.  

Tahapan dalam penelitian ini meliputi satu siklus penuh. Pada siklus selanjutnya, perencanaan 

diperbaiki dengan mengurangi intervensi guru yang terlalu mengontrol siswa, sehingga lebih 

mendorong kemandirian mereka. Setiap siklus dalam metode PTK dilakukan secara 

berkesinambungan, dan penelitian dihentikan ketika hasil yang diharapkan telah tercapai. 

Pada tahap perencanaan, berbagai persiapan dilakukan, seperti membuat rencana 

pembelajaran, menyiapkan dan melengkapi media pembelajaran, membuat kisi-kisi soal 

latihan, alat evaluasi, lembar observasi, dan angket. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus, dan hasil siswa dievaluasi setelah siklus pertama. Dalam siklus kedua, 

tahapan yang sama perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksidigunakan 

untuk memperbaiki hasil siswa dari siklus pertama. Dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di 

kelas V UPT SPD SD Inpres Hartaco Indah, penelitian ini dilakukan pada 2 September hingga 

26 September 2024. Pada tahap ini, tindakan yang diterapkan pada Siklus II disesuaikan. 

Hasil penelitian mengenai seberapa efektif penggunaan flash card dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Nilai Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, terdapat sebanyak 32 siswa yang terlibat, 

dan hasilnya menunjukkan  terdapat perbedaan  signifikan antara Siklus I dibanding dengan 

Siklus II, baik dari segi nilai rata-rata, nilai tertinggi, maupun nilai terendah. Pada Siklus I, 

nilai tertinggi yang diraih adalah 60, dengan rata-rata 37, dan nilai terendah 20. Sementara itu, 

pada Siklus II, nilai tertinggi meningkat menjadi 90, rata-rata mencapai 84, dan nilai terendah 

naik menjadi 70, menunjukkan adanya penigkatan skor siswa kelas V. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan flash card  mampu  meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris bagi para siswa. Setiap siswa yang memegang flash card 

diberikan kesempatan untuk berbicara tanpa interupsi, sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk berlatih berbicara dan mendengarkan. Dengan menggunakan kosakata baru dalam 

suasana belajar yang menyenangkan, siswa akan lebih mudah menghafal serta mengingat 

kata-kata tersebut. Selain itu  lingkungan kelas yang inklusif, di mana setiap siswa merasa 

dihargai dan didorong untuk berpartisipasi aktif dapat tercipta. 
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Pembahasan 

Dalam mempelajari kosakata baru, siswa dapat berinteraksi satu sama lain selama 

pembelajaran melalui media flash card. Menurut Komachali dan Khodareza (2012), interaksi 

seperti ini membantu siswa berbagi pengetahuan tentang kosakata yang mereka pahami dan 

ketahui. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh dan Zuhdi (2013), 

yang menemukan bahwa kegiatan pembelajaran tematik dengan tema pekerjaan yang 

menggunakan media flash card memiliki tingkat keterlibatan yang sangat baik antara guru 

dan siswa. Selain itu, hasil belajar siswa setelah menggunakan media flash card pada tema 

tersebut sangat memuaskan, yang menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar mereka. Ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Widyasari, 

Suryandari, dan Suripto (2013). Penelitian ini menemukan bahwa siswa kelas IV SDN 2 

Kebasen yang melakukan permainan dengan media flash card berhasil meningkatkan 

kosakata bahasa Inggris mereka pada tahun ajaran 2012/2013. Kemampuan berbahasa dan 

hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan ini.  

Menurut penelitian lain yang dilakukan oleh Empit Hotimah (2017), "Penggunaan Media 

Flash card dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa pada Pembelajaran Kosakata Bahasa 

Inggris Kelas II MI Ar-Rochman Samarang Garut," flash card sangat menarik bagi anak-

anak. Anak-anak menjadi lebih aktif dalam belajar dan merespons dengan media ini. Ini juga 

membantu mereka mengingat gambar, angka, dan huruf yang ada di flash card. 

 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Eka Fitryani dan Putri Zulmi pada tahun 2017 

berjudul "Efektivitas Media Flash cards dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggris" 

menemukan bahwa flash card memiliki efek yang signifikan terhadap peningkatan kosakata 

siswa sekolah dasar dalam bahasa Inggris. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan 

flash card membuat siswa lebih bersemangat dan antusias dalam mempelajari kosakata. Ini 

membantu siswa belajar dengan lebih fokus dan mengenali kata-kata dengan lebih mudah. 

Kegiatan belajar yang interaktif, seperti berpasangan dan tampil di depan kelas, 

memungkinkan siswa untuk belajar sambil bermain. Metode ini menumbuhkan minat siswa 

dalam belajar kosakata dan membuat mereka lebih percaya diri di kelas. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Metode flash card dalam pembelajaran kosakata bahasa Inggris sangat bermanfaat karena 

mendorong partisipasi aktif dan kepercayaan diri siswa selain meningkatkan penguasaan 

kosakata mereka. Metode ini membuat siswa lebih mudah mengingat dan menggunakan 

kosakata baru dalam konteks yang relevan. Akibatnya, flash card menjadi salah satu 

pendekatan yang layak dipertimbangkan untuk mengajar bahasa Inggris. Siswa lebih terlibat 

dengan belajar dengan interaksi aktif dan suasana belajar yang menyenangkan. Ini 

membuatnya lebih mudah untuk menyerap dan menggunakan kosakata baru. 

 

Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, ada beberapa saran yang sekiranya dapat dipertimbangkan:  

1. Untuk sekolah disarankan agar sekolah menggunakan metode pembelajaran yang lebih 

beragam untuk mengajarkan kosakata bahasa Inggris kepada siswa mereka. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah flash card  
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2. Untuk guru agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik, guru harus 

memahami cara menggunakan media flash card dengan benar.  

3. Harapan untuk peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengekslporasi dan menemukan 

cara lain untuk membantu siswa memperluas kosakata bahasa Inggris mereka. 
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